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ABSTRAK 

Sunarto. Pengaruh  Ketinggian Net Bertahap Dan Jarak Servis Bertahap Terhadap Hasil Belajar Servis 
Atas Bolavoli Ditinjau Dari Koordinasi Mata-Tangan (Studi Eksperimen Pada Siswa  Putra Kelas  VII  

MTsN Pagu Kabupaten Kediri Tahun  Pelajaran 2015/2016). Tesis, Keguruan Olahraga, Program 

Pascasarjana, UN PGRI Kediri.  2016. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) Pengaruh ketinggian net secara bertahap dan 
modifikasi jarak servis secara bertahap terhadap hasil belajar servis atas bolavoli. (2) Pengaruh terhadap 

hasil belajar servis atas bolavoli antara siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan tinggi dan rendah. (3) 

Interaksi antara modifikasi pembelajaran dan koordinasi mata-tangan terhadap hasil belajar servis atas 
bolavoli. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen.Dari jumlah sampel 40 orang dilakukan tes dan 

pengukuran koordinasi mata-tangan dimana hasil tes dan pengukuran koordinasi mata-tangan 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu koordinasi mata-tangan yang tinggi dan koordinasi mata-tangan yang 

rendah. Teknik pengumpulan data dengan tes keterampilan servis atas bolavoli dan Untuk mengukur 

koordinasi mata-tangan dengan lempar tangkap bola tenis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

ANAVA 2 X 2 dan uji Newman Keuls. 
Hasil penelitian : 1) Ada perbedaan pengaruh antara ketinggian net secara bertahap dan modifikasi 

jarak servis secara bertahap terhadap hasil belajar servis atas bolavoli. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhit 

= 19,7552 lebih besar dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft) pada taraf signifikasi 5%; 2) Ada perbedaan pengaruh 
terhadap hasil belajar servis atas bolavoli antara siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan yang tinggi 

dan rendah. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhit = 10,7925 lebih besar dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft)  pada taraf 

signifikasi 5%; dan 3) Ada pengaruh interaksi antara modifikasi pembelajaran dan koordinasi mata-tangan 
terhadap hasil belajar servis atas bolavoli. Dari hasil perhitungan diperoleh F0 = 27,2241 lebih besar dari Ft 

=  4,11 pada taraf signifikasi 5%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Ada perbedaan pengaruh antara ketinggian net secara bertahap 

dan modifikasi jarak servis secara bertahap terhadap hasil belajar servis atas bolavoli. Kelompok perlakuan 
dengan pembelajaran ketinggian net bertahap memiliki peningkatan yang lebih baik terhadap hasil belajar 

servis atas bolavoli daripada kelompok perlakuan dengan pembelajaran jarak servis bertahap. (2) Ada 

perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar servis atas bolavoli antara siswa yang memiliki koordinasi mata-
tangan yang tinggi dan rendah. Siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan yang tinggi memiliki 

peningkatan yang lebih baik terhadap hasil belajar servis atas bolavoli (3) Ada pengaruh interaksi antara 

modifikasi pembelajaran dan koordinasi mata-tangan terhadap hasil belajar servis atas bolavoli. Siswa yang 

memiliki koordinasi mata-tangan yang tinggi lebih cocok jika mendapat perlakuan modifikasi ketinggian 
net secara bertahap sementara siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan yang rendah lebih cocok jika 

mendapat perlakuan modifikasi jarak servis secara bertahap. 

Kata Kunci : Modifikasi Latihan, Koordinasi Mata-Tangan ,Bolavoli.
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan mempunyai arti penting untuk 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

secara keseluruhan. Pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani dilakukan 

dengan gerak tubuh. Melalui pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat mendukung 

perkembangan  dan pertumbuhan peserta  

didik.  Toho Cholik M. &  Rusli  Lutan  

(2001:  25-26) menyatakan,“Hakikat  

pendidikan  jasmani  adalah  proses  

pendidikan  yang melibatkan interaksi antara 

siswa (peserta didik) dengan lingkungan 

yang dikelola melalui  aktivitas  jasmani  

secara  sistematik  menuju  pembentukan  

manusia seutuhnya.  Aktivitas  jasmani  

diartikan  sebagai  kegiatan  peserta  didik  

untuk meningkatkan  keterampilan  motorik  

dan  nilai-nilai  fungsional  yang  mencakup 

kognitif, afektif dan sosial”. 

Menurut Raghu (2011:62),” Physical 

fitness is not only one of the most important 

keys for a healthy body, but it is also the 

basis for dynamic and creative activity”. 

Menurut Jennifer Houston dan Pamela 

Kulinna (2014)“Physical education has been 

an integral part of the school curriculum for 

more than 100 years. Although the focus 

during the last century has changed, the 

major objectives have remained relatively 

constant: to provide students with the 

knowledge, skills, abilities, behaviors, and 

confidence to be physically active throughout 

their lifetime”. 

Pendidikan  jasmani  merupakan  

pendidikan  gerak  tubuh  yang  disusun 

secara  sistematik  untuk  membantu 

perkembangan  dan pertumbuhan  pesrta  

didik baik  fisik,  kognitif,  afketif,  

psikomotorik  dan  sosial.  Untuk  mencapai  

tujuan pendidikan jasmnai tersebut, maka 

dalam pendidikan jasmani telah diatur 

macam macam cabang olahraga yang harus 

diajarkan kepada siswa (peserta didik). 

Bolavoli merupakan cabang olahraga 

permainan yang diajarkan bagi siswa 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Banyak 

manfaat yang diperoleh dari permainan 

bolavoli.  Untuk  memperoleh  manfaat  dari  

permainan  bolavoli,  Agus Kristiyanto  

(2010:  5)  menyatakan,  “Bolavoli  sebagai  

sebuah  permainan  rakyat, tentu  saja  akan  

memiliki  manfaat  yang  sangat  besar  yang  

kesemuanya  amat bergantung  dari  daya  

kreativitas  masyarakat untuk mendesain  

permainan tersebut”.  Sedangkan Suharno 

HP. (1991: 2-3) menyatakan,“Falsafah 

permainan bolavoli yaitu:  (1)  bermain 

bolavoli mendatangkan kegembiraan, 

kesenangan, kepuasan dan kebahagiaan 

hidup bagi orang yang melakukannya, (2) 

Permainan bolavoli  merupakan  salah  satu  

alat untuk mendidik manusia  dalam  usaha 

menyempurnakan kualitas diri sebagai 

kalifah di bumi”. 
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Servis  merupakan  salah  satu  teknik  

dasar  bolavoli  yang  harus  dikuasai para  

siswa  agar mampu bermain  bolavoli. 

Berdasarkan jenisnya, servis bolavoli 

dibedakan menjadi dua macam yaitu servis 

bawah dan servis atas. Servis bolavoli 

mempunyai peran penting dalam permainan 

bolavoli. Sistem penilaian relly point 

mengakibatkan servis sangat berpengaruh 

terhadap kemenangan suatu tim, bahkan 

servis dapat menentukan keseluruhan 

jalannya permainan bolavoli. Seperti 

dijelaskan Deiter Beutelstahl (2005: 9) 

bahwa,“Servis yang baik mempengaruhi 

seluruh jalannya pertandingan”. 

Kesulitan  yang dihadapi siswa 

madrasah (MTs) dalam pembelajaran servis 

atas  pada umumnya  belum  memiliki  

kondisi  fisik  yang  baik,  karena  di  

Madrasah jarang  dilakukan  latian  kondisi  

fisik  secara  khusus.  Selain  itu,  belum  

memiliki teknik  yang  benar  dalam  

melakukan  servis  atas.  Kondisi  yang  

demikian mengakibatkan  servis  atas  yang  

dilakukan  sering  kali  gagal.  Untuk  itu,  

seorang guru  Penjas  harus  mampu  

menganalisa  dan  memberikan  solusi  yang  

tepat,  agar tujuan  pembelajaran  dapat  

tercapai. 

Modifikasi ketinggian net secara 

bertahap dan jarak servis secara bertahap 

merupakan  solusi  yang  dapat  digunakan  

untuk  mengatasi  kesulitan  dalam 

pembelajaran  servis  atas  bolavoli.  Disisi  

lain,  kemampuan  servis  atas  bolavoli tidak  

hanya  dipengaruhi  oleh  pembelajaran  

diterapkan  oleh  guru.  Keberadaan siswa 

sangat  dominan  untuk  menguasai  

keterampilan  yang  dipelajari.  Faktor dalam  

diri  siswa  sangat  kompleks,  seperti  

semangat  belajar,  motivasi,  mental, 

kemampuan fisik, proporsi tubuh yang ideal 

dan lain sebagainya. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

faktorial 2 x 2. Subyek yang akan di teliti 

kemudian di lakukan tes dan pengukuran 

koordinasi mata-tangan, sehingga akan diketahui 

siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan 

tinggi dan koordinasi mata-tangan rendah untuk 

selanjutnya dikelompokkan menjadi 4 kelompok 

sesuai dengan rancangan faktorial 2 x 2, dimana 

setiap kelompok terdiri dari beberapa subyek, 

pengelompokan sampel tersebut  adalah : 

a. Kelompok latihan dengan modifikasi 

ketinggian net secara bertahap yang 

memiliki koordinasi mata-tangan tinggi. 

b. Kelompok latihan dengan modifikasi 

ketinggian net secara bertahap yang 

memiliki koordinasi mata-tangan rendah. 

c. Kelompok latihan dengan modifikasi jarak 

servis secara bertahap yang memiliki 

koordinasi mata-tangan tinggi. 

d. Kelompok latihan dengan modifikasi jarak 

servis secara bertahap yang memiliki 

koordinasi mata-tangan rendah. 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan 

bolavoli MTsN Pagu Kabupaten Kediri. 

Pelaksanaan penelitian tes awal dilaksanakan 

pada tanggal 15 April 2016. Pelaksanaan 
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program pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 

19 April - 28 Mei 2016. Penelitian dilaksanakan 

pada hari Selasa, Kamis dan Sabtu mulai  dari  

pukul 15.00  WIB  – 17.00 WIB. 

Populasi  dalam  penelitian  ini  siswa  putra  

kelas  VII  MTsN Pagu Kabupaten Kediri tahun  

pelajaran 2015/2016 berjumlah 156  orang  yang 

terbagi dalam 10 (sepuluh kelas). Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Sampel  yang  akan  

digunakan  dalam  penelitian  ini  sebanyak  40  

siswa. ). 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

tes dan pengukuran. Servis atas bolavoli 

diperoleh melalui tes keterampilan servis atas 

bolavoli dari Depdiknas (2003: 11-12). Untuk 

mengukur koordinasi mata-tangan dengan lempar 

tangkap bola tenis dari Ismaryati (2008:54). 

(Petunjuk pelaksanaan tes terlampir). 

Untuk menganalisis perolehan data tentang 

hasil belajar servis atas bolavoli dengan 

modifikasi pembelajaran terhadap hasil belajar 

servis atas bolavoli ditinjau dari koordinasi mata-

tangan adalah menggunakan uji Analysis 

Variance (ANAVA) dengan rancangan factorial 2 

x 2 pada α = 0,05 (Siswandari, 2009:99). Untuk 

memenuhi asumsi dalam teknik ANAVA, maka 

dilakukan uji normalitas (uji Liliefors) dan uji  

Homegenitas  Varians (dengan uji Barlet) 

(Budiyono, 2009:168). Untuk pengujian hipotesis 

menggunakan Analysis Variance (ANAVA 2 x 

2). Jika F0-nya signifikan analisis dilanjutkan 

dengan uji rentang Newman-Keuls (Sudjana, 

1994:36). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data hasil prediksi hasil belajar 

servis atas bolavoli sebelum diberi perlakuan, 

setelah dianalisis menggunakan uji Liliefors, 

maka diperoleh hasil pengujian seperti tercantum 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1  Hasil Uji Normalitas dengan Liliefors. 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Tes 
awal 

.127 40 .105 .968 40 .315 

 

Dari tabel 4.1 diketahui pada tabel 

Lieliefors menunjukan bahwa pada tabel                         

Kolmogorov-Smirnov  nilai Sig.0,105 di atas 0,05 

sehingga sampel yang terambil berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Dengan 

demikian persyaratan normalitas data telah 

terpenuhi. 

Dengan data yang sama dianalisis 

menggunakan uji Barlett, maka diperoleh hasil 

pengujian yang tercantum dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2   Hasil Uji Homogenitas Dengan Uji 

Barlett 

Test of Homogeneity of Variances 

Tes awal 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.304 4 35 .288 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui 0,288  lebih 

besar daripada 0,05. Hal ini menunjukkan 

sampel-sampel penelitian pada kelompok 

modifikasi pembelajaran, keduanya bersifat  

homogen. Dengan demikian persyaratan 

homogenitas juga dipenuhi. 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketinggian net secara bertahap dan 

jarak servis secara bertahap memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar servis atas bolavoli 

pada siswa putra kelas VII MTsN Pagu 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2015/2016. 

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhit = 

19,7552 lebih besar dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft) 

pada taraf signifikasi 5%. Ini berarti bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolak sehingga ada 

perbedaan pengaruh yang signifikan antara 

kedua kelompok perlakuan. Dari analisis 

lanjutan diketahui ternyata pembelajaran 

ketinggian net secara bertahap memiliki 

peningkatan yang lebih baik terhadap hasil 

belajar servis atas bolavoli dengan nilai rata-

rata yaitu 2,9 diatas rata-rata peningkatan 

kelompok pembelajaran jarak servis secara 

bertahap yang hanya 1,75. 

2.   Pengujian Hipotesis Kedua 

Berdasarkan koordinasi mata-tangan 

yang dimiliki siswa putra kelas VII MTsN 

Pagu Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2015/2016, hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar servis atas bolavoli 

antara siswa yang memiliki koordinasi mata-

tangan yang tinggi dan siswa yang memiliki 

koordinasi mata-tangan yang rendah. Dari 

hasil perhitungan diperoleh Fhit = 10,7925 

lebih besar dari Ftabel = 4,11 (F0 > Ft)  pada 

taraf signifikasi 5%. Ini berarti hipotesis nol 

(H0) ditolak sehingga ada ppengaruh yang 

signifikan antara siswa yang memiliki 

koordinasi mata-tangan yang tinggi dan 

rendah. Dari analisis lanjutan diketahui 

ternyata siswa yang memiliki koordinasi 

mata-tangan yang tinggi memiliki 

peningkatan yang lebih baik terhadap hasil 

belajar servis atas bolavoli dengan nilai rata-

rata yaitu 2,75 diatas rata-rata peningkatan 

kelompok siswa yang memiliki koordinasi 

mata-tangan yang yang rendah yaitu 1,9. 

3.   Pengujian Hipotesis Ketiga 

Dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa ada interaksi 

antara modifikasi pembelajaran dan 

koordinasi mata-tangan terhadap hasil belajar 

servis atas bolavoli, yang ditunjukkan oleh F0 

= 27,2241 lebih besar dari Ft = 4,11 pada 

taraf signifikasi 5% sehingga H0 ditolak, jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara 

modifikasi pembelajaran dan koordinasi 

mata-tangan terhadap hasil belajar servis atas 

bolavoli pada siswa putra kelas VII MTsN 

Pagu Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2015/2016. 

 

Gambar 4.3 Bentuk Interaksi Nilai 

Peningkatan Hasil Belajar Servis Atas 

Bolavoli 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB 
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IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Ada perbedaan pengaruh antara ketinggian net 

secara bertahap dan modifikasi jarak servis 

secara bertahap terhadap hasil belajar servis 

atas bolavoli. Kelompok perlakuan dengan 

pembelajaran ketinggian net bertahap 

memiliki peningkatan yang lebih baik 

terhadap hasil belajar servis atas bolavoli 

daripada kelompok perlakuan dengan 

pembelajaran jarak servis bertahap. 

2. Ada perbedaan pengaruh terhadap hasil 

belajar servis atas bolavoli antara siswa yang 

memiliki koordinasi mata-tangan yang tinggi 

dan rendah. Siswa yang memiliki koordinasi 

mata-tangan yang tinggi memiliki peningkatan 

yang lebih baik terhadap hasil belajar servis 

atas bolavoli. 

3. Ada pengaruh interaksi antara modifikasi 

pembelajaran dan koordinasi mata-tangan 

terhadap hasil belajar servis atas bolavoli. 

Siswa yang memiliki koordinasi mata-tangan 

yang tinggi lebih cocok jika mendapat 

perlakuan modifikasi ketinggian net secara 

bertahap sementara siswa yang memiliki 

koordinasi mata-tangan yang rendah lebih 

cocok jika mendapat perlakuan modifikasi 

jarak servis secara bertahap. 
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